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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital dan kemudahan akses layanan keuangan memberikan dampak positif 
sekaligus tantangan bagi generasi muda dalam mengelola keuangan pribadi. Rendahnya literasi 
keuangan dan tingginya perilaku konsumtif menjadi permasalahan yang masih banyak ditemukan pada 
siswa sekolah menengah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai manajemen keuangan pribadi serta membangun kemandirian finansial 
sejak usia dini. Kegiatan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 8 Ciputat Tangerang Selatan melalui 
metode ceramah, diskusi interaktif, studi kasus, dan sesi tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi 
konsep dasar manajemen keuangan pribadi, penyusunan anggaran sederhana, pengelolaan uang saku, 
perbedaan kebutuhan dan keinginan, serta pentingnya menabung. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan, meningkatnya kesadaran dalam 
membedakan kebutuhan dan keinginan, tumbuhnya motivasi untuk menabung, serta meningkatnya 
kemampuan mengelola uang saku secara lebih efektif. Tingginya partisipasi peserta selama kegiatan 
menunjukkan bahwa edukasi keuangan sangat relevan dengan kebutuhan siswa. Kegiatan ini berhasil 
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi keuangan dan membentuk perilaku 
finansial yang lebih bijak sebagai bekal menuju kemandirian finansial di masa depan. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Manajemen Keuangan Pribadi, Kemandirian Finansial, Siswa SMA, 
Pengabdian Kepada Masyarakat 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk pola transaksi dan pengelolaan keuangan. Kehadiran layanan pembayaran digital, 
mobile banking, dan berbagai platform e-commerce memberikan kemudahan dalam 
melakukan transaksi keuangan. Namun, kemudahan tersebut juga berpotensi meningkatkan 
perilaku konsumtif, khususnya pada kalangan remaja yang cenderung mudah terpengaruh oleh 
tren media sosial dan gaya hidup digital. Siswa sekolah menengah atas merupakan kelompok 
usia yang mulai memiliki kemandirian dalam mengelola uang saku dan memenuhi kebutuhan 
pribadi. Akan tetapi, sebagian besar siswa masih memiliki keterbatasan dalam memahami 
konsep pengelolaan keuangan, seperti perencanaan anggaran, pengendalian pengeluaran, serta 
pentingnya menabung. Kondisi ini dapat menyebabkan perilaku konsumtif dan rendahnya 
kesadaran terhadap perencanaan keuangan jangka panjang. Berdasarkan hasil observasi dan 
diskusi dengan pihak SMA Muhammadiyah 8 Ciputat Tangerang Selatan, ditemukan bahwa 
pemahaman siswa mengenai literasi keuangan masih perlu ditingkatkan. Sebagian siswa belum 
mampu membedakan kebutuhan dan keinginan serta belum memiliki kebiasaan menabung 
secara konsisten. Menurut OECD (2020), literasi keuangan merupakan kombinasi 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan 
keuangan yang efektif. Oleh karena itu, pendidikan keuangan sejak usia sekolah menjadi sangat 
penting untuk membentuk perilaku finansial yang sehat dan bertanggung jawab. Melalui 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, dilakukan edukasi manajemen keuangan pribadi 
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yang bertujuan meningkatkan literasi keuangan serta membangun kemandirian finansial siswa 
sebagai bekal menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.  
 
METODE PENGABDIAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 8 Ciputat 
Tangerang Selatan pada tanggal 22 April 2026. Sasaran kegiatan adalah siswa SMA yang berada 
pada fase perkembangan remaja dan mulai memiliki tanggung jawab dalam mengelola 
keuangan pribadi. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan 
partisipatif yang terdiri atas beberapa tahapan: 
1. Identifikasi Permasalahan; Observasi dan diskusi dengan pihak sekolah. Identifikasi tingkat 

pemahaman siswa mengenai literasi keuangan.  
2. Penyusunan Materi; Manajemen keuangan pribadi. Literasi keuangan. Penyusunan anggaran 

sederhana. Pengelolaan uang saku. Menabung dan kemandirian finansial.  
3. Pelaksanaan Edukasi; Ceramah. Presentasi. Diskusi interaktif. Studi kasus. Tanya jawab.  
4. Evaluasi; Pengamatan partisipasi peserta. Diskusi dan umpan balik. Evaluasi pemahaman 

materi.  
 
Metode ini dipilih agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengaplikasikan pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan memperoleh respons positif dari siswa dan pihak sekolah. Selama 
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme tinggi melalui partisipasi aktif dalam 
diskusi dan sesi tanya jawab. Hasil yang dicapai meliputi: 
1. Peningkatan Pemahaman Manajemen Keuangan Pribadi. Siswa memahami pentingnya 

perencanaan keuangan, pengelolaan uang saku, dan pengendalian pengeluaran sebagai 
bagian dari manajemen keuangan pribadi. 

2. Peningkatan Literasi Keuangan. Peserta memperoleh pengetahuan mengenai pengelolaan 
pemasukan dan pengeluaran serta pentingnya pencatatan keuangan sederhana. 

3. Pemahaman Kebutuhan dan Keinginan. Siswa mulai mampu membedakan antara kebutuhan 
dan keinginan sehingga dapat menentukan prioritas penggunaan uang secara lebih bijak. 

4. Meningkatnya Kesadaran Menabung. Sebagian besar siswa menyatakan komitmen untuk 
mulai menyisihkan uang saku secara rutin sebagai langkah membangun kemandirian 
finansial. 

5. Peningkatan Kemampuan Mengelola Uang Saku. Peserta mampu menyusun anggaran 
sederhana dan mengalokasikan dana sesuai prioritas kebutuhan. 

 
Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi keuangan memiliki peran penting dalam 
meningkatkan literasi keuangan siswa. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar siswa 
belum memiliki kebiasaan menyusun anggaran maupun mencatat pengeluaran harian. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Lusardi dan Mitchell (2014) yang menyatakan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh terhadap kualitas pengambilan keputusan keuangan individu. Melalui 
pemberian edukasi yang disertai contoh-contoh praktis, siswa memperoleh pemahaman 
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang terencana. Materi mengenai kebutuhan dan 
keinginan menjadi salah satu topik yang paling menarik perhatian peserta. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh media sosial dan gaya hidup digital merupakan faktor yang 
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cukup kuat dalam membentuk perilaku konsumtif remaja. Selain itu, edukasi mengenai 
pentingnya menabung mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap perencanaan 
keuangan masa depan. Kebiasaan menabung yang dibangun sejak usia sekolah dapat menjadi 
fondasi penting dalam menciptakan kemandirian finansial. Secara keseluruhan, kegiatan ini 
berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa mengenai 
pengelolaan keuangan sehingga mampu membentuk perilaku finansial yang lebih sehat dan 
bertanggung jawab. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Edukasi Manajemen 
Keuangan Pribadi di SMA Muhammadiyah 8 Ciputat Tangerang Selatan berhasil meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan anggaran, 
pengelolaan uang saku, serta pentingnya menabung sejak dini. Program ini juga meningkatkan 
literasi keuangan siswa dalam membedakan kebutuhan dan keinginan sehingga mampu 
mengurangi kecenderungan perilaku konsumtif. Tingginya antusiasme peserta menunjukkan 
bahwa edukasi keuangan merupakan kebutuhan yang relevan bagi siswa sekolah menengah. 
Dengan meningkatnya pemahaman dan keterampilan finansial, siswa diharapkan mampu 
menerapkan perilaku keuangan yang sehat, bijak, dan bertanggung jawab sebagai bekal untuk 
mencapai kemandirian finansial di masa depan. 

 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan PKM di SMA Muhammadiyah 8 Ciputat Tangerang Selatan 

Sumber: Dokumentasi PKM (2026) 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 
dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 8 Ciputat Tangerang Selatan, dapat disimpulkan bahwa 
program Edukasi Manajemen Keuangan Pribadi untuk Meningkatkan Kemandirian Finansial 
Siswa telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang positif bagi peserta. Kegiatan 
ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai pentingnya 
manajemen keuangan pribadi, pengelolaan uang saku, penyusunan anggaran sederhana, serta 
perencanaan keuangan sejak usia dini. Siswa juga memperoleh wawasan yang lebih baik 
mengenai pentingnya membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam penggunaan uang 
sehingga dapat mengurangi perilaku konsumtif. Selain itu, kegiatan ini mampu meningkatkan 
kesadaran siswa akan pentingnya menabung sebagai salah satu langkah dalam membangun 
kemandirian finansial. Melalui materi, diskusi, dan studi kasus yang diberikan, siswa menjadi 
lebih memahami cara mengelola keuangan secara bijak, bertanggung jawab, dan terencana. 
Tingginya antusiasme dan partisipasi peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa edukasi 
keuangan merupakan kebutuhan yang relevan bagi siswa sekolah menengah. Kegiatan ini juga 
memberikan kontribusi dalam mendukung upaya sekolah untuk membentuk karakter siswa 
yang mandiri, disiplin, dan memiliki kemampuan mengambil keputusan finansial yang tepat. 
Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi 
manajemen keuangan pribadi merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan 
literasi keuangan dan kemandirian finansial siswa. Dengan bekal pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh, siswa diharapkan mampu menerapkan pengelolaan keuangan 
yang sehat dalam kehidupan sehari-hari serta mempersiapkan diri menghadapi tantangan 
ekonomi di masa depan. 
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